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Gambar 4.8 StoryBoard Adegan Dansa Paralel dalam Sequence Penutup
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Individu yang mengalami denial berusaha menolak fakta bahwa orang
yang dekat dengan mereka telah meninggal (Kiibler-Ross et al., 2005, hlm.
18-19). Pada titik ini, pengadeganan paralel dengan mobile staging yang
mengikuti Liana yang berdansa sendirian bertujuan untuk menggambarkan
perasaan Liana dalam fase denial dalam dukanya yang mencoba tetap terhubung
bersama Barat. Katz (2019) dengan eksekusi yang matang, teknik ini dapat
memberikan kesempatan yang lebih dalam menekankan aksi reaksi secara
bersamaan dalam komposisi yang bervariasi untuk mendukung staging (hlm.
326). Zishook et al. (2009) duka melibatkan fase pencarian baru untuk tetap
terhubung dengan orang yang telah meninggal, termasuk dalam bentuk hubungan
seperti aktual, simbolis, internal, dan imajiner. Berduka dapat mengalami sensasi
kehadiran orang yang telah meninggal dan berupaya untuk berkomunikasi dengan
mereka. (hlm. 68). Pergerakan dansa Liana dan Barat diakhiri dengan Liana yang
masuk kedalam pelukan Barat ketika perlahan Liana dapat memproses semuanya
meskipun Liana tetap berada di fase denial dukanya. Kiibler-Ross et al. (2005)
seseorang akan merasa satu-satunya yang bisa menyelamatkannya dan
membuatnya keluar dari wilayah itu hanyalah orang yang sudah pergi selamanya.

Pada titik ini akan tercipta perasaan untuk tersesat selamanya (hlm. 84).

5. KESIMPULAN

Sutradara memiliki kendali penuh dalam menampilkan emosi dan psikologis
karakter melalui medium visual yang dapat dirasakan oleh penonton melalui mise
en scene. Seperti bagaimana pengaruhnya terhadap penggambaran fase denial
karakter Liana pada sequence penutup film Di Tempat Yang Tak Menua untuk

memperkuat naratif dan tujuan adegan. Perancangan bentuk dan properti dalam
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setting di dua dunia yang berbeda seperti dapur sebagai tempat di dunia nyata
Liana dan penjara sebagai dunia yang tercipta dalam pikirannya dapat berfungsi
secara simbolis dalam memperkuat naratif dan tujuan adegan dalam mendukung
penggambaran fase denial melalui kondisi latar tempat. Costume & make up
digunakan untuk memperkuat karakterisasi Liana yang masih berada dalam fase
denial, dengan gaun yang robek dan rusak menjadi gaun utuh sebagai cerminan
dari kondisi psikologisnya dipadukan dengan penggunaan /ipstik merah merona
untuk menghidupkan emosi Liana ketika terhubung dengan Barat. Lighting
dirancang untuk menggambarkan perasaan Liana dan memperkuat atmosfer
adegan, dengan menggunakan kontras antara cahaya dan ruang gelap serta
manipulasi warna cahaya untuk mencerminkan emosi dan keterpurukan Liana
menggunakan motivational light berasal dari cahaya matahari. Melalui blocking,
performance, framing, dan pergerakan kamera melalui mobile staging dirancang
untuk memperkuat dramatisasi penggambaran fase denial yang dialami oleh Liana

pada adegan tanpa dialog.
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